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ABSTRACT 

This research is entitled The Effect of Problem Based Learning Models on Students Scientific Literacy in Ecology and 

Biodiversity Material in Class VII.This research sample consisted of 2 classes totaling 60 students,namely the 

experimental class totaling 30 students and the control class totaling 30 students. Research data was analyzed using 

a one party test for the test instrument.The average scientific literacy ability of student in the experimental class during 

learning using the problem based learning model showed that the average posttest score for the experimental class 

was 50,3 and the average postest score for the control class was 48,1.After testing the hypothesis on the posstest data 

for both groups 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,50 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,697, So it can be concluded that based on the data analysis carried out 

,Ha is accepted,namely 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 12,21 > 1,697  ,then the scientific literacy of students with the problem 

based learning model is higher than the scientific literacy of students with conventional learning  
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 ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Literasi Sains Siswa pada Materi 

Ekologi dan Keanekaragaman Hayati di Kelas VII. Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas yang berjumlah 60 siswa 

yaitu kelas eksperimen berjumlah 30 siswa dan kelas kontrol berjumlah 30 siswa. Instrument yang digunakan berupa 

tes bentuk pilihan ganda.  Sebelum perlakuan terlebih dahulu dilakukan pretest kepada kedua sampel, kemudian 

dilanjutkan dengan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional  pada kelas kontrol, kemudian dilakukan posttest pada kedua sampel. Data penelitian dianalisis dengan 

uji t satu pihak untuk instrument tes. Rata-rata kemampuan literasi sains siswa di kelas eksperimen selama 

pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan bahwa skor rata-rata posttest kelas 

eksperimen 50,3 dan rata-rata postes kelas kontrol 48,1. Setelah dilakukan pengujian hipotesis terhadap data posttest 

kedua kelompok diperoleh nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,50 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,697. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan analisis 

data yang dilakukan, Ha diterima yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 8,50 > 1,697 , maka literasi sains siswa dengan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari literasi sains siswa dengan pembelajaran konvensional .  

 

Katakunci: Model PBL, Literasi  sains,Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 
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 PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah komponen penting dalam memajukan suatu bangsa,karena pendidikan adalah 

kebutuhan pokok anak bangsa . Ini sesuai dengan tujuan negara yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

tercantum dalam batang tubuh UUD 1945. Pendidikan sangat penting untuk membekali siswa untuk 

menghadapi tantangan masa depan, seperti pembelajaran abad ke 21 (Ichsan, 2020). Pergeseran paradigma 

dalam sistem pendidikan diperlukan untuk mengatasi banyaknya tantangan yang dihadapi masyarakat . Ini 

harus memungkinkan siswa memperoleh keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk bersaing di setiap 

aspek kehidupan global. 

Saat ini Ilmu Pengetahuan Alam adalah salah satu bidang pendidikan yang sangat penting 

.Pendidikan IPA berfokus pada pembentukan karakter siswa dan pengembangan metode untuk 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari- hari.Kemampuan pemecahan masalah dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran IPA dengan tujuan membantu peserta didik memahami keteraturan sains.Menurut 

data yang dirilis pada tahun 2018 oleh Programme for International Student Assesment (PISA) 

OECD,Indonesia berada di kuadran kinerja rendah .Siswa di negara ini memperoleh skor rata-rata 389 pada 

bidang saind,dibandingkan dengan skor rata-rata OECD sebesar 489 (Kemendikbud,2019).Berdasarkan hal 

itu maka perlu usaha pembaharuan dalam pembelajaran IPA agar skor rata-rata kedepannya semakin 

meningkat lagi. 

 Literasi sains adalah kemampuan yang sangat penting bagi siswa yang mempelajari IPA. 

Pembelajaran IPA menekankan pada kemampuan literasi sains karena kemampuan ini erat terkait dengan 

perkembangan abad ke- 21(Haug & Mork, 2021). Tiga indikator terdiri dari kemampuan literasi sains,yaitu 

menginterpretasikan bukti dan data secara ilmiah,mengevaluasi dan merancang penyelidikan secara ilmiah 

,dan fenomena secara ilmiah (OECD,2019).Menurut data dari Program Penilaian Siswa Internasional 

(PISA),literasi sains siswa Indonesia berada di bawah rata-rata jika dibandingkan dengan rata rata skor 

internasional.Pada tahun 2009,Indonesia berada di peringkat ke-57 dari 65 negara,dengan skor 383 dan 

pada tahun 2012,Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 negara,dengan skor 382.Selanjutnya,tahun 

2015 Indonesia berada diperingkat ke-64 dari 72 negara dengan skor 403. 

Berdasarkan ketiga hasil survei tersebut skor siswa Indonesia pada kemampuan literasi sains masih 

rendah dan jauh dibawah skor rata-rata internasional yang ditetapkan oleh lembaga OECD (Simanjuntak 

dkk,2023). Hal ini didukung oleh Pratiwi (2019) mengemukakan bahwa literasi sains penting bagi siswa 

untuk dapat memiliki kemampuan menyelesaikan masalah dengan konsep sains, berpikir kreatif dalam 

membuat hasil teknologi yang disederhanakan, serta dapat mengambil keputusan berdasarkan nilai dan 

budaya masyarakat. Literasi sains juga berorientasi pada kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep-

konsep sains secara jelas dan efektif dengan orang lain. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa di SMP Negeri 

12 Medan kurang berkembang.Ini menyebabkan siswa kesulitan menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

selama pelajaran.Siswa masih kekurangan literasi sains karena kurangnya rasa ingin tahu mereka akan 

proses pembelajaran.Rasa ingin tahu ini merupakan 

dorongan untuk membangun pengetahuan ilmiah berdasarkan bukti lmiah. Hal ini yang menjadikan dasar 

untuk penelitian ini dilaksanakan ,dimana masih kurangnya penerapan literasi sains pada siswa yang 

ditandai dengan kurangnya rasa ingin tahu peserta didik. 

 Menurut penelitian (Marlina dkk,2021) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap literasi sains peserta didik dibandingkan 
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model konvensional.Dengan adanya  penerapan model PBL dapat membuat peserta didik berpikir tinggi 

dan menemukan konsep baru, peserta  didik memiliki  rasa  ingin  tahu  yang  pada  akhirnya  merasa  

tertantang  untuk  lebih mendalami materi yang diajarkan.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 17 Medan yang beralamat di Jl. Kapten M.Jamil 

Lubis ,No.108,Kec.Bandar Selamat, Kota Medan, Sumatera Utara, 20212. Waktu pelaksanaan penelitian 

dilakukan di bulan Februari-Juli di kelas VIII Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Populasi atau 

universe adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal 

yang terjadi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 17 Medan yang 

berjumlah 824 siswa yang terdiri dari VI kelas Tahun Pelajaran 2023/2024. Pengambilan sampel ini 

digunakan untuk memberikan perlakuan pembelajaran pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati 

diikelas VIII-1 sebagai kelas eskperimen menggunakan model Problem Based Learning. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, tes, dan dokumentasi. Instrumen 

tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar pada materi sistem ekskresi manusia dengan 

jumlah soal sebanyak 30 soal. Tes berbentuk pilihan ganda atau multiple choice dengan empat option yang 

terdiri dari huruf A, B, C, D, dan E. Jawaban yang benar diberi skor 1 sedangkan jawaban yang salah diberi 

skor 0. Insturmen tes ini memiliki tingkat kognitif (C4) menganalisis (C5) mengevaluasi (C6) mencipta. 

Soal menggunakan beragam bentuk soal pilihan ganda serta instrumen soal telah disusun dengan kunci 

jawaban. Instrumen yang digunakan untuk mengukur aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran 

adalah observasi, agar mengetahui apakah model pembelajaran Problem Based Learning mengakibatkan 

timbulnya berbagai aktivitas siswa.  

         Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis rata-rata posttest (uji t satu pihak). Uji 

t satu pihak digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa dengan model problem based learning 

lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Hasil Belajar  

Data Nilai Pada Kelas Eksperimen 

       Nilai rata-rata pretest siswa pada kelas eksperimen yang diperoleh sebelum diberi perlakuan 

model problem based learning sebersar 5,3 dan setelah diberi perlakuan nilai postest siswa sebesar 87,67. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel. 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Pretest Postest 

Nilai F Rata-rata SD Nilai F Rata-rata SD 

40 4 50,3 6,28 80 6 87,67 5,04 

45 6 85 7 

50 8 90 12 
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55 8 95 5 

60 4   

 

        Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa ini pretest dan postest kelas eksperimen menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh model problem based learning terhadap literasi sainsr. 

 

Data Nilai Pada Kelas Eksperimen 

      Nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol yang diperoleh pada saat sebelum materi pembelajaran sebesar 

48,16 dan setelah diberikan perlakuan nilai postest siswa sebesar 77. Hal ini dapat dilihat pada tabel.  

 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Pretest Postest 

Nilai F Rata-rata SD Nilai F Rata-rata SD 

35 2 48,16 6,22 70 7 77 5,01 

40 3 75 8 

45 8 80 11 

50 9 85 4 

55 7  

60 1 

 

Berdasarkan tabel nilai pretest dan postest pada kelas kontrol menunjukkan bahwa pada kelas 

kontrol juga mengalami peningkatan setelah proses pembelajaran. Namun  nilai yang dicapai oleh siswa 

lebih meningkat di kelas eskperimen dibanding kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model problem 

based learning terhadap literasi sains lebih baik untuk dilakukan 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Lifiefors dengan taraf signifikan 𝜶=0,05. Dimana hasil 

pengujian normalitasuntuk data pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan hasil 

normal. 

 

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Pengujian Normalitas Data Pretest dan Postest 

Kelas  Variabel  N 𝑳𝟎 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Eksperimen Pretest 30 0,123 0,161 Normal 

Postest 0,108 0,161 Normal 

Kontrol Pretest 30 0,148 0,161 Normal 

Postest 0,147 0,161 Normal 

  

Pada kelas eksperimen 𝐿𝑜 (X) < L atau 0,135 < 0,161,sehingga data kemampuan awal siswa 

memiliki distribusi normal.  𝐿𝑜 (Y) < L atau 0,155 < 0,161 sehingga data kemampuan literasi sains siswa 

berdistribusi normal.Pada kelas kontrol 𝐿𝑜 (X) < L atau 0,127 < 0,161, sehingga data kemampuan awal siswa 

memiliki distribusi normal.  𝐿𝑜 (Y) < L atau 0,154 < 0,161 sehingga data kemampuan literasi sains siswa 

berdistribusi normal 
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Uji Homogenitas 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Lifiefors dengan taraf signifikan 𝜶=0,05. Dimana hasil 

pengujian normalitasuntuk data pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan hasil 

normal. 

 

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Pengujian Homogenitas Data Pretest dan Postest 

Varians 

Data 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Varians 

Pretest 

39,54 38,76 1,02 1,86 Homogen 

Varians 

Postest 

25,40 25,17 1,00 1,86 Homogen 

    

 Berdasarkan hasil perhitungan disimpulkan bahwa data nilai pretes diperoleh harga  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,02 < 1,86 ,karena harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa 

pretes hasil berajar siswa dari kedua kelas tersebut memiliki varians yang seragam (homogen).Pada data 

nilai postest diperoleh harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,00 < 1,86,karena harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka dapat disimpulkan bahwa pretes hasil berajar siswa dari kedua kelas tersebut memiliki varians yang 

seragam (homogen). 

 

Uji Hipotesis 

Uji Kesamaan rata-rata posttest (uji satu pihak) 

Uji satu pihak digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menerapkan 

pembelajaran model problem based learning lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional pada 

materi ekologi dan keanekaragaman hayati 

 

Hipotesis yang di uji berbentuk : 

𝐻0 : 𝑋 ̅1 ≤ 𝑋 ̅2 

𝐻𝑎 : 𝑋̅ 1 > 𝑋̅ 2 

Keterangan :  

𝑋̅1 : Rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran model problem based learning  

𝑋̅2 : Rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional  

 

Hipotesis yang di uji berbentuk :  

𝐻0 : 𝑋̅1 ≤ 𝑋̅2 : Tidak ada pengaruh pembelajaran model problem based learning terhadap hasil belajar 

siswa pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati 

𝐻𝑎 : 𝑋̅1 >  𝑋̅2 : Ada pengaruh pembelajaran model problem based learning terhadap hasil belajar siswa 

pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati 

Bila data penelitian berdistribusi normal dan homogen maka untuk menguji hipotesis menggunakan 

uji t dengan rumus :  

t = 
𝑿 ̅𝟏 − 𝑿̅ 𝟐

√
𝟏

𝒏𝟏 

𝑺
 + 

𝟏

𝒏𝟐
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Dimana S adalah varians gabungan yang dihubungi dengan rumus :  

𝑺𝟐 =
(𝒏𝟏 −𝟏) 𝑺𝟏  

𝟐 (𝒏𝟐−𝟏) 𝑺𝟐 
𝟐  

𝒏𝟏  + (𝒏𝟐 −𝟐)
  

 

Kriteria pengujian adalah :  

H0 diterima jika t hitung < 𝑡(1−𝛼) didapat dari daftar distribusi t dengan dk = n1 + n2-2 dan peluang 𝑡(1−𝛼) 

dengan 𝛼 = 0,05 untuk harga –harga t lainnya yang berarti tidak ada pengaruh pembelajaran model problem 

based learning  

H0 ditolak jika t hitung > 𝑡(1−𝛼) dimana 𝑡(1−𝛼) didapat dari daftar distribusi t dengan dk = n1 + n2-2 dan 

peluang 𝑡(1−𝛼) dengan 𝛼 = 0,05 untuk harga-harga t lainnya yang berarti ada pengaruh pembelajaran model 

problem based learning (Sudjana 2005). 

Dimana :  

𝑋̅1 : 87,67 

𝑋̅2 : 77 

𝑛1 : 30 

𝑛2 : 30 

𝑆1
2 : 25,40 

𝑆2
2 : 25,17 

 

S2 = 
(𝑛1−1)𝑆1 

2 +(𝑛2−1)𝑆2 
2

𝑛1+𝑛2−2
 

S2 = 
(30−1)25,40+(30−1)25,17

30+30−2
 

S2 = 
(29)25,40+(29)25,17

58
 

S2 = 
736,6+729,93

58
 

S2 = 
1466,53

58
 

S2 = 25,285 

S = 5,02 

Maka : 

  

     𝑡 =  
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

𝑆√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

     𝑡 =  
87,67 −  77

5,02√ 1
30

+
1

30

 

     𝑡 =  
10,67

5,02√ 1
15

 

     𝑡 =  
10,67

5,02√0,0666
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     𝑡 =  
10,67

1,255
 

     𝑡 = 8,50 

 

  Pengujian hipotesis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan uji t satu pihak untuk 

mengetahui apakah literasi sains siswa dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari 

literasi sains siswa dengan pembelajaran konvensional. Untuk rata-rata nilai postes kelas eksperimen hasil 

perhitungan pengujian hipotesis data literasi sains siswa dimana rata-rata postes kelas eksperimen 87,67 

dan rata-rata postes kelas kontrol 77. Setelah dilakukan pengujian hipotesis terhadap data postes kedua 

kelompok sampel diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,50 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,697 . Sehingga dapat disimpulkan 

berdasarkan analisis data yang dilakukan, Ha diterima yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau   8,50 > 1,697. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa literasi sains siswa dengan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari literasi sains siswa dengan pembelajaran konvensional.  

Pada uji pemahaman kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest 50,3.Sedangkan pada kelas 

kontrol memperoleh nilai rata-rata pretest 48,1 nilai tersebut merupakan nilai yang tergolong rendah.Setelah 

diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen maka 

nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yaitu  87,6.Sedangkan nilai rata-rata postest kelas kontrol yang 

diajarkan dengan model konvensional sebesar 77 dengan peningkatan lebih rendah daripada kelas 

eksperimen.Artinya literasi sains siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih 

tinggi dibandingkan literasi sains siswa yang diajarkan denga model konvensional.Penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu yaitu penelitian (Kurniati dkk, 2023) “Literasi 

sains siswayang belajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi secara 

signifikan daripada siswa yang belajar dengan menggunakan model kovensional” 

Peningkatan terjadi pada perolehan belajar pasca perlakuan, perolehan pretest peserta didik kelas 

eksperimen senilai 47,66 menjadi naik pada hasil postest menjadi 85,83. Sedangkan hasil pretest peserta 

didik kelas kontrol senilai 41 menjadi naik pada hasil postest menjadi 67,66. Hasil postest kedua kelas ini 

menunjukkan bahwa model problem based learning berbantuan LKPD lebih dapat mengembangkan hasil 

belajar siswa.  

Hasil analisa data menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

literasi sains siswa.Pembelajaran dengan model ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam literasi 

sains yaitu dilihat dari nilai literasi sains siswa dkelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian (Marlina dkk,2021) menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap literasi sains peserta didik 

dibandingkan model konvensional. 

 

 

KESIMPULAN 

         Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa Dari hasil penelitian yang 

telah dlakukan dapat diambil kesimpuan bahwa literasi sains siswa di kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari literasi sains siswa di kelas kontrol pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati di kelas VII. 
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